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ABSTRAK

Latar Belakang: Kekasaran permukaan terjadi saat gigi mengalami demineralisasi. Minuman isotonik merupakan
salah satu jenis minuman ringan yang disukai oleh masyarakat Hal ini berlangsung ketika berkontak dari faktor luar
berupa paparan Kerusakan email gigi bisa terjadi melalui faktor ekstrinsik. Faktor ekstrinsik yang merusak terjadi
apabila mengkonsumsi minuman isotonik secara berlebihan. Hal ini terjadi apabila kondisi pH dalam mulut berada
dibawah 5,5 atau disebut sebagai proses demineralisasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh perendaman minuman isotonik
terhadap kekasaran permukaan email gigi. Metode: Pre-test dan post-test with control group design yang dibagi
menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Objek penelitian sebanyak 8 gigi premolar. Hasil: Berdasarkan
hasil yang diperoleh dengan uji independent t-test adalah p = 0,000. Kesimpulan: Terdapat pengaruh perendaman
minuman isotonik terhadap kekasaran permukaan email gigi. '
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ABSTRACT 1

Background: One of the example when the oral cavity was not treated properly can caused enamel damage. Enamel
damage occurs from extrinsic factor. The extrinsic factor that damages the enamel area happens when a person
consumes isotonic drink excessively. This thing happens when the pH inside of the mouth is below 5,5 could be referred
as demineralization. Objective: The study is to know the effect of immersion in isotonic water towards surface
roughness of the enamel. Method: This research was pre-test and post-test design with group control. Research objects
were 8 premolar teeth that divided into 2 groups that consists of immersion of isotonic drink and aquades. Results: The
data were analyzed using independent t-test that resulted p = 0,000. Conclusion: Isotonic water can increase the

surface roughness of the enamel.
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LATAR BELAKANG

Kesehatan dan kebersihan rongga mulut merupakan hal
yang penting dalam tubuh manusia. Kesadaran dan
perilaku masyarakat Indonesia masih kurang. Hasil
laporan menurut WHO (World Health Organization)
dalam The World Oral Health Report menyatakan
bahwa penduduk Indonesia yang menderita gangguan
kesehatan gigi dan mulut masih mencapai 90%.'
Kesehatan rongga mulut bila tidak dijaga akan merusak
daerah email gigi. Gigi merupakan struktur terkeras
yang strukturnya berlapis.” Komponen utama email
gigi mencakup 92% mineral dan 8% bahan organik dan
air serta memiliki sifat permeabel terhadap ion-ion dan
molekul.’ Elemen anorganik akan larut secara perlahan
apabila terjadi gangguan kerusakan seperti kekasaran
permukaan email gigi.

Kekasaran permukaan terjadi saat gigi mengalami
demineralisasi. Hal ini berlangsung ketika berkontak
dari faktor luar berupa paparan makanan atau minuman
asam yang memiliki pH dibawah 5,5 dengan

kandungan konsentrasi asam yang tidak berdosiasi dan
kandungan karbohidrat dalam minuman.' Proses
demineralisasi terjadi ketika ion asam dan gugus fosfat
berinteraksi sehingga larut dan terjadinya proses
demineralisasi.*® Salah satu contoh minuman yang
memiliki pH asam adalah minuman isotonik.

Minuman isotonik merupakan salah satu jenis
minuman ringan yang disukai oleh masyarakat karena
dapat menggantikan cairan tubuh ketika dehidrasi.
Laporan Ewromonitor menyatakan bahwa penjualan
minuman isotonik telah meluas dan terjadi peningkatan
di tahun 2004 hingga 2009.”* Studi menurut The
National Academy of Science mengkaji manfaat akan
minuman isotonik berupa meningkatkan keseimbangan
elektrolit, meningkatkan konsentrasi, menstimulasi
metabolisme serta mengeliminasi zat berbahaya dalam
tubuh>'°

Penelitian S Kazmi membuktikan minuman ringan
dapat menyebabkan Kekasaran permukaan email gigi.
Penelitian Maganur membuktikan bahwa minuman



soda dan jus kemasan dapat menyebabkan kekasaran
pada bahan resin komposit. Penelitian Machado
menyatakan bahwa minuman soda dan jus jeruk
kemasan menyebabkan kekasaran permukaan email
gigi.'>"!" Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh
perendaman minuman isotonik terhadap kekasaran
permukaan gigi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium (in vitro) dengan desain penelitian
pretest-positest  with  control  group  design.
Pengambilan sampel dengan menggunakan metode
non-random sampling dengan jenis purposive
sampling. Penentuan besar sampel menggunakan
rumus Lemeshow®'. Sampel adalah 8 gigi premolar dua
rahang atas yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yaitu mahkota yang masih
utuh dan akar sudah terbentuk sempurna, tidak ada
karies dan tidak ada tambalan. Tahapan kerja
penelitiannya bgmn???

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dari pengolahan data dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Kekasaran Permukaan Kelompok
Perlakuan

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk

© Stistic  df Sig

Sebelum - Sesudah Perendaman

820 | 4 144
Minuman Isotonik ‘
Sebetum - | :
ebelum - Sesudah Perendaman o 4 032
Akuades

Berdasarkan tabel 3 data yang disajikan dari hasil
kekasaran untuk kelompok perlakuan dan kontrol,
didapatkan hasil untuk kelompok perlakuan sebesar
0.144 dan kelompok kontrol sebesar 0.32 yang dapat
disimpulkan secara statistika bahwa distribusi data
pada kedua kelompok adalah normal (p > 0.05).

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-Test Kelompok Perlakuan

Paired Samples Correlations
Correlat
N ion Sig

No. Sampel Sebelum (um)  Sesudah (pm)  Selisih (um)

Sebelum - setelah perendaman
. . . 991 .009
minuman isotonik

1 0,457 0,560 0,103
2 0,577 0,767 0,190
3 0,409 0513 0,104
3 0437 0523 0,086
Rata-rata 0,12075

Tabel 2. Nilai Kekasaran Permukaan Kelompok
Kontrol

No. Sampel ~ Sebelum (pm)  Sesudah(um)  Selisih (um)

Berdasarkan hasil uji paired t-test tersebut, telah
diperoleh nilai p = 0.009 < 0,05 dari tabel 4, yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum perendaman minuman isotonik dan
setelah perendaman minuman isotonik. Hal ini
menjelaskan bahwa kelompok perlakuan dapat
meningkatkan kekasaran permukaan email gigi.

Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test Kelompok kontrol

Paired Samples Correlations

Correla
N tion Sig.

Sebelum - setelah perendaman

minuman isotonik 4 989 .01l

1 0,481 0,432 -0,049
2 0,474 0,423 -0,057
3 0,567 0,513 0,054
4 0,498 0,432 -0,063
Rata-rata -0,05575

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 terlihat tabulasi nilai
kekasaran permukaan email gigi yang diperoleh
dengan menghitung nilai kekasaran permukaan gigi
bagian bukal yang diukur dengan menggunakan alat
surface roughness tester Mutitoyo SJ-210.

Berdasarkan hasil uji paired t-test tersebut, telah
diperoleh nilai p = 0.011 < 0,05 dari tabel 5, yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum perendaman akuades dan setelah
perendaman akuades. Hal ini menjelaskan bahwa
kelompok kontrol terjadi penurunan kekasaran
permukaan email gigi atau email gigi menjadi halus.



Tabel 6. Hasil Uji Independent T-Test Kelompok
Perlakuan dan Kontrol

Sig (2
tailed)

Independent T-Test 0.000

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil uji statistik
parametrik yaitu uji independent t-test untuk untuk
menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua kelompok
sampel yang tidak saling berhubungan atau tidak saling
berpasangan. Pada tabel diatas nilai sig. = 0.038 <0.05,
yang berarti rata-rata kekerasan permukaan email gigi
setelah perendaman minuman isotonik dengan setelah
perendaman akuades terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN

Pada tabel 4 menunjukkan hasil dari kelompok
perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara sebelum perendaman dan setelah perendaman
minuman  isotonik yang menjelaskan terjadi
peningkatan kekasaran permukaan email gigi.
Pengaruh ini terjadi oleh berbagai macam faktor, yaitu
faktor ekstrinsik. Faktor ekstrinsik yang menyebabkan
terjadinya kekasaran terjadi apabila menngkonsumsi
minuman yang memiliki gH asam secara berlebihan
seperti minuman isotonik."” Peningkatan kekasaran ini
terjadi apabila gigi dalam kondisi demineralisasi.
Kondisi demineralisasi terjadi pada saat paparan
minuman asam yang memiliki pH dibawah §,5.°
Permukaan gigi terpapar asam menyebabkan pelarutan
ion kalsium dan fosfat pada hidroksiapatit yang berada
pada pH kritis yang berkisar 5,5." Permukaan gigi
yang berkontak dengan asam menyebabkan kristal-
kristal mineral gigi menipis, menghasilkan ruang dan
meningkatkan porositas pada jaringan, maka email
semakin porus.”® Menurut Ostrawa dan Meurman
menjelaskan juga faktor komponen asam sitrat adalah
asam organik yang mengakibatkan peningkatan
kekasaran permukaan gigi. Asam sitrat juga memiliki
sifat chlealirzé agent sebagai katalisator dalam reaksi
biologik >

Pada tabel 5 yang menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum perendaman akuades
dan setelah perendaman akuades. Hal ini menjelaskan
bahwa kelompok kontrol terjadi penurunan kekasaran
permukaan email gigi atau email gigi menjadi halus.
Penurunan kekasaran permukaan email gigi disebabkan
oleh faktor pH pada larutan yang berperan. Jenis
larutan yang digunakan adalah akuades, dimana
komposisi akuades menyerupai air murni. Akuades
memiliki pH yang mendekati netral (pH < 7).
Penelitian menurut Hughes yang dikutip oleh S Kazmi
menjelaskan pH memiliki peran penting dalam
berikatan dalam peningkatan kekasaran. Semakin kecil
pH pada larutan maka semakin tinggi tingkat kekasaran
berlaku juga sebaliknya, semakin tinggi ph pada

larutan makan semakin rendah kekasaran permukaan
yang terjadi.*'?

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terjadi perubahan berupa peningkatan kekasaran
permukaan email gigi setelah direndam dalam
minuman isotonik, karena keasaman minuman yang
terdapat dalam minuman isotonik kurang dari 5,5 dan
dapat meningkatkan kekasaran permukaan email gigi.
Saran yang diajukan perlu dilakukan morfologi atau
perubahan yang terjadi menggunakan alat SEM
(Scanning Electron Microscope), menambah jumlah
sampel yang berbeda dan menggunakan media
perendaman yang berbeda.
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